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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) untuk mendeskripsikan wujud kesalahan morfologi pada 
teks deskripsi siswa, 2) untuk mengetahui tingkat kesalahan proses morfologis teks deskripsi siswa. 
Jenis peneltian kualitatif. Objek penelitian berupa wujud kesalahan morfologis dan tingkat kesalahan 
morfologis pada teks deskripsi siswa kelas. Metode pengumpulan data melalui teknik catat dan 
simak, ditambah dengan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik agih 
dengan lanjutan teknik ganti dan teknik sisip. Hasil penelitian ini 1)terkait dengan wujud kesalahan 
morfologis ditemukan dua kesalahan yaitu a) afiksasi (penulisan prefiks di- yang dipisah dari kata 
dasar, pengilangan prefiks me-, penghilangan prefiks ter-, penghilangan prefiks ber-, penulisan prefiks 
ke- yang dipisah dari kata dasar, penulisan gabungan sufiks –i dan –kan, penghilangan sufiks –an, 
penulisan sufiks –nya yang dipisah dari kata dasar, penghilangan konfiks ber-an, penulisan konfiks ke-
an) b) reduplikasi (pengulangan sebagian, perulangan dengan variasi fonem, dan penulisan kata 
ulang) dan 2) kaitannya dengan tingkat kesalahan morfologis ditemukan kesalahan yang paling tinggi 
terdapat pada kesalahan prefiks di sebanyak 9 kesalahan. Penyebab tingkat kesalahan prefiks di- yang 
dipisah dari kata dasar paling dominan dalam morfologis disebabkan beberapa hal yaitu siswa belum 
menguasai materi tentang pembentukan kata dan siswa belum dapat membedakan antara imbuhan 
dan awalan di-. Simpulan dari penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 1 Kradenan dalam penggunaan 
morfologis masih banyak ditemukan kesalahan dalam membuat karangan. Kesalahan dipicu dengan 
kurangnya pemahaman materi pembentukan kata oleh siswa.  










 This study aims to 1) to describe the morphology of form errors on the text description of the 
student, 2) to determine the level of process errors morphological description text students. Type 
peneltian qualitative. The object of research in the form of manifestation of morphological mistakes and 
errors in the text morphological description graders. Data were collected through technical log and see, 
plus the method of documentation. Data were analyzed using advanced engineering techniques Shared 
with dressing and insertion techniques. The results of this study 1) related to the morphological form of 
error found two errors that a) affixation (prefix writing was separated from the base, refining his prefixes, 
prefixes disappearances happened, the removal of prefixes ber-, writing prefix ke- separated from said 
base, combined writing and -kan -i suffix, the suffix -an omission, writing his suffix separated from the 
base, an air-removal konfiks, writing an konfiks all) b) reduplication (repetition part, loops with variations 
phoneme and re-writing of the word) and 2) related to the level of morphological errors found an error 
that is highest on the error prefix in as many as nine errors. The cause of the error rate prefixes be 
separated from the base of the most dominant in the morphological because of some things that students 
have not mastered the material on the formation of words and the students have not been able to 
distinguish between prefixes and prefix in-. The conclusions of this study are students of SMP Negeri 1 
Kradenan in the use of morphological still many errors in an essay. Errors triggered by a lack of 
understanding of the material forming the word by the students. 
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1. PENDAHULUAN 
Setiap manusia diberikan anugerah yang luar biasa oleh Tuhan Yang Maha Esa berupa ilmu 
tauhid dalam dirinya. Hal ini dapat diurai melalui proses pendalaman dan penjabaran kehidupan sejak 
lahir sampai liang lahat karena kewajiban manusia untuk mencari ilmu adalah sejak lahir sampai mati. 
Dengan pengembangan diri secara berkelanjutan dan ilmu yang dimiliki manusia ternyata mampu 
memberikan suatu perubahan dan menaikkan derajatnya dalam kehidupan. Menurut (Chaer, 2011:1 ) 
Bahasa adalah salah satu sistem lambang berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu 
masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari bisa dilakukan dengan bahasa lisan dan bahasa tulis. Menulis merupakan 
keterampilan bahasa yang bersifat aktif, menulis berkaitan erat dengan aktifitas berfikir. Hal itu 
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di 
luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah 
terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan tulisan yang runtut dan padu.  
Menurut pandangan siswa menulis merupakan beban berat bagi mereka. Banyak penguasan 
bahasa yang dimiliki siswa itu kurang, semakin tinggi tingkat kesalahan berbahasa siswa, maka 
semakin rendah tingkat pencapaian kesempurnaan karangan. Banyak hal yang harus dipelajari dalam 
penguasan bahasa oleh siswa. Kesalahan dalam berbahasa meliputi banyak aspek sintaksis, morfologi, 
ejaan, dan sintaksis. Tetapi dalam penelitian ini membahas kesalahan berbahasa dari bidang 
morfologi. Dalam penguasan bahasa sering terjadi karena kesalahan dalam pembentukan kata atau 
morfologis. Di dalam proses morfologis yang menjadi bentuk terkecil adalah morfem dan bentuk 
dasarnya. Menurut Rohmadi, dkk. (2009:41) ada tiga macam bentuk proses morfologis yaitu 1) 
afiksasi/pembubuhan afiks, 2) reduplikasi/bentuk ulang, 3) pemajemukan kompositum. Peneliti 
tertarik untuk meneliti kesalahan morfologi karena banyak karangan yang dibuat siswa ditemukan 
kesalahan bentuk morfologisnya. 
Berdasarkan hasil menulis teks deskripsi yang ditulis siswa, menunujukan bahwa siswa kurang 
memahami mengenai proses morfologis. Hal ini ditunjukkan dengan  ditemukannya kesalahan 
morfologi yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Objek yang diteliti dalam penelitian 
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 ini adalah siswa SMP kelas VII. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kelas VII mendapatkan 
materi morfologi belum secara mendalam, siswa diberi materi morfologi hanya dasarnya saja. Maka 
dari itu, siswa yang belum memahami proses morfologis, peneliti ingin meneliti kemampuan siswa 
menulis proses morfologis. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mengurangi kesalahan penulisan 
proses morfologis yang dilakukan siswa dalam membuat karangan dan mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Berkaitan dengan pernyataan di atas yakni terjadi kesalahan morfologis dalam karangan 
deskripsi siswa, maka dirumuskan tujuan penelitian 1) untuk mendeskripsikan wujud kesalahan 
morfologis pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kradenan, 2) untuk menegtahui 
tingkat kesalahan morfologis pada karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kradenan. 
Menurut Kridalaksana (dalam Rohmadi dkk, 2012:3) hakikat morfologi adalah bidang lingustik 
yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. Menurut (Rohmadi dkk, 2012:40-41) 
terdapat tiga macam proses morfologis sebagai berikut: 1. Pengertian afiks yaitu Menurut Rohmadi, 
dkk (2012:41) afiks ialah suatu bentuk lingustik yang keberadaanya hanya untuk melekatkan diri pada 
bentuk-bentuk lain sehingga mampu menimbulkan makna baru terhadap bentuk-bentuk yang 
dilekatinya tadi. Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks suatu bentuk baik berupa tunggal maupun 
bentuk kompleks untuk membentuk kata-kata baru. 2. Reduplikasi adalah perulangan bentuk atas 
suatu bentuk dasar. Bentuk baru sebagai hasil perulangan bentuk tersebut lazim disebut kata ulang. 3. 
Pemajemukan ialah penggabungan kata dengan kata yang menghasilkan bentuk-bentuk majemuk atau 
kata majemuk. Proses demikian ini telah lazim disebut sebagai proses pemajemukan.  
Menurut Rohmadi (2012, 45-77) dalam proses morfologis bahasa Indonesia dikenal beberapa 
macam afiks sebagai berikut: a) Prefiks  ialah imbuhan yang melekat di depan bentuk dasar (kata 
dasar). Prefiks juga disebut imbuhan awalan atau lebih lazim disebut awalan. Macam-macam prefiks: 
me-, di-, ter-, per-, se-, pe-, ke-, para-, pra-, dan sebagainya. b) Infiks ialah imbuhan yang melekat di tengan 
bentuk dasar, karena melekatnya menyisip di tengah kata dasar maka disebut imbuhan sisipan atau 
lazim disebut sisipan saja. Macam-macam sisipan/infiks: -el, -em-, dan –er- c) Sufiks ialah imbuhan yang 
melekat di belakang bentuk dasar (kata dasar). Sufiks disebut juga imbuhan akhir atau lebih lazim 
disebut akhiran saja. Macam-macam sufiks/akhiran: -i , -an, -kan, -nya, -wan, -wati, -man, -is, dan 
sebagainya. d)Konfiks/ simulfiks ialah imbuhan gabungan antara prefiks dan sufiks. Kedua macam 
afiks tersebut melekat secara bersama-sama pada suatu bentuk dasar pada bagian depan dan 
belakangnya 
Menurut (Rohmadi dkk, 2012:83) Macam-macam reduplikasi dibagi menjadi empat jenis yaitu 
Pengulangan seluruh ialah bentuk pengulangan atas seluruh bentuk dasar variasi fonem dan afiksasi, 
b) Pengulangan sebagian ialah pengulangan atas sebagian dari bentuk dasar suatu kata. Dalam hal ini 
bentuk kata dasar tidak diulang seluruhnya, melainkan hanya diulang sebagian saja, c) Perulangan 
dengan berimbuhan bukan merupakan dua proses berurutan melainkan proses yang terjadi sekaligus 
antara perulangan dan pembubuhan imbuhan (afiksasi), dan d) Perulangan dengan variasi 
fonem/perulangan dengan perubahan bunyi ialah perulangan yang terjadi dengan cara mengulang 
bentuk dasar disertai perubahan bunyi pada salah satu suku.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1Kradenan. Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember- April 2016. Data penelitian ini 
ialah karangan deskripsi yang mengandung kesalahan morfologis pada karangan siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Kradenan. Sumber data dalam penelitian ini ialah tulisan karangan deskripsi kelas VII SMP 
Negeri 1 Kradenan. Narasumber dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Kradenan. 
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 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah langkah pertama yang 
dilakukan yakni peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data karangan 
siswa. Data diambil dari karangan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kradenan. Setelah data terkumpul, 
teknik awal yang digunakan adalah teknik simak. Data yang diperoleh dari penyimakan kemudian 
dicatat oleh peneliti, sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik catat merupakan 
teknik penyedian data yang dilakukan dengan pencatatan pada kartu data. data terkumpul kemudian 
peneliti melakukan klasifikasi atau memilah-milah data. Caranya yakni peneliti membaca dan mencatat 
pokok-pokok permasalahan kemudian menyeleksi berdasarkan kesalahan morfologis. Selanjutnya 
data divalidasi dengan menggunakan trianggulasi teori dengan membandingkan beberapa teori yang 
digunakan untuk menganalisis data yang aka dikaji. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu teknik agih dengan menggunakan teknik lanjutan teknik ganti dan teknik sisip.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengingat banyaknya kesalahan morfologis yang peneliti temukan, maka tidak semua jenis 
kesalahan yang ada dijelaskan disini. Peneliti menjelaskan kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 
dalam karangan deskripsi siswa. Berikut beberapa kesalahan yang sering terjadi dalam teks deskripsi 
siswa sebagai berikut. 
1) Kesalahan penulisan Afiks 
a) Penulisan prefiks di- yang dipisah dari kata dasar 
(1) Kami di beri soal-soal yang mudah dan teman-teman itu sangat ramai dan sangat ramai 
dan sangat berisik kalau tidak ada gurunya semua teman bernyanyi, klotekan, dan juga 
ada yang menggambar dan bercerita, pokoknya kelas ini sangat ramai sendiri. (Kr 2, pr 
2, kal2). 
Penulisan kata di beri dalam  kalimat di atas tersebut salah. Prefiks di- tidak 
mempunyai variasi bentuk. Kata diberi merupakan satu kata yang dibentuk oleh dua 
morfem, yaitu morfem terikat di- dan morfem bebas beri. Morfem di- tidak akan 
mempunyai arti sebelum mengaitkan dengan bentuk lain. Imbuhan awalan di- hanya 
melekat pada kata kerja aktif. Fungsi utama prefiks di- ialah membentuk kata kerja pasif.  
Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia penulisan awalan dan imbuhan itu berbeda. 
Banyak  siswa yang belum paham membedakan antara imbuhan dan awalan. Untuk 
penulisan imbuhan penulisannya digabung, sedangkan untuk awalan dipisah. Jadi, 
penulisan kata di beri itu harus digabung.  
Di+ beri = diberi  
Penulisan bentuk benar adalah: 
(1a) Kami diberi soal-soal yang mudah dan teman-teman itu sangat ramai dan sangat 
ramai dan sangat berisik kalau tidak ada gurunya semua teman bernyanyi, klotekan, dan 
juga ada yang menggambar dan bercerita, pokoknya kelas ini sangat ramai sendiri. 
 
b) Penghilangan prefiks me-  
(2) Saat aku pertama masuk di kelas VII D saya rasakan kenyamanan yang ada dalam kelas 
ini saya terpukau dengan keadaan kelas yang indah. ( Kr 2, pr 3, kal 1) 
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 Penulisan kata rasakan pada kalimat di atas salah. Prefiks me- mempunyai 
variasi bentuk yaitu me-, mem, men, meng, meny. Kata rasakan dibentuk dua morfem, yaitu 
morfem terikat –kan dan morfem bebas rasa. Morfem me- tidak akan mempunyai arti 
sebelum mengikuti bentuk lain. Kata rasakan mengalami penghilangan prefiks me-. 
Sehingga kata rasakan akan mempunyai arti yang berbeda. Dalam penulisan 
penghilangan afiks sebenarnya adalah ragam bahasa lisan yang sering dipakai dalam 
ragam tulis. Bentuk kata rasakan seharusnya ditulis lengkap yaitu tidak menyingkat 
alomorf me-, atau dengan kata lain morf-morf tersebut tidak perlu disingkat.  
Me+ rasa+ kan = merasakan 
Penulisan prefiks yang benar adalah 
(2a) Saat aku pertama masuk di kelas VII D saya merasakan kenyamanan yang ada dalam 
kelas ini saya terpukau dengan keadaan kelas yang indah 
c) Penulisan prefiks me- yang dipisah dari kata dasar 
(3) Dan pada saat jajan ke kantin dan mem beli permen dan kulitnya itu tidak dibuang ke 
tempat sampah malah di taroh di slorokan meja. (Kr 9, Pr 2 Kal 5) 
 
Penulisan prefiks me- dalam kata mem beli salah. Prefiks me- mempunyai variasi 
bentuk  me-, mem, men, meng, meny. Kata mem beli terbentuk dari dua morfem yaitu 
morfem terikat me- dan morfem bebas beli. Morfem me- tidak akan mempunyai arti 
sebelum mengikuti bentuk yang lain. Sesuai dengan kalimat di atas mem beli merupakan 
kata kerja aktif. Fungsi dari prefiks me- sendiri adalah membentuk kata kerja aktif. 
Penulisan kata mem beli tersebut tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. Kata yang mendapatkan imbuhan penulisannya harus digabung dengan kata 
yang mengikutinya. Penulisan prefiks me- seharusnya digabung dengan kata dasar yang 
diikutinya. Prefiks me- yang diikuti kata dasar berfonem /b/ akan memunculkan 
morfofonem /m/. Sehingga dalam penulisannya menjadi membeli.  
Me+ beli = membeli 
Penulisan yang benar adalah: 
(3a) Dan pada saat jajan ke kantin dan membeli permen dan kulitnya itu tidak dibuang ke 
tempat sampah malah di taroh di slorokan meja.  
 
d) Penghilangan prefiks ter- 
(4) OSIS biasa berkumpul saat selesainya upacara, kegiatan ini di pandu oleh Bapak 
Akhmad Muzjamil atau biasa di panggil pak Jamil. (Kr 7, pr 2, kal 2) 
Penulisan kata biasa di- atas adalah salah. Prefiks ter- mempunyai varian bentuk 
te-, ter-, dan tel-. Kata biasa terbentuk oleh satu morfem, yaitu morfem bebas. Bentuk 
kata seharusnya ditulis lengkap yaitu tidak menyingkat alomorf ter-, atau dengan kata 
lain morf-morf tersebut tidak perlu disingkat. Seringkali Penghilangan afiks sebenarnya 
adalah ragam bahasa lisan yang sering dipakai dalam ragam tulis. Kata biasa sebelum 
mendapatkan imbuhan ter- termasuk dalam kalimat yang tidak baku. Nosi dari prefiks 
ter- adalah menunjukkan kegiatan. Prefiks ter- setelah bergabung dengan kata biasa akan 
menujukkan kegiatan yang tidak disengaja.  
Ter+ biasa = terbiasa 
Penulisan yang benar adalah: 
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 (4a) OSIS terbiasa berkumpul saat selesainya upacara, kegiatan ini di pandu oleh Bapak 
Akhmad Muzjamil atau biasa di panggil pak Jamil. 
e) Prefiks ber-  
(5) Waktu bel masuk kelas pasti akan ramai dan saat bel istirahat akan sepi karena pada 
keluar kelas VII D, ada yang ke kantin, ada yang main di lingkungan kelas VII D. (Kr 
18, pr 3, kal 2) 
 
Penulisan kata  main di atas salah. Prefiks ber- memiliki alomorf be- dan bel-. 
Kata main terdiri dari satu morfem, yaitu morfem bebas. Seringkali Penghilangan 
fonem sebenarnya adalah ragam bahasa lisan yang dipakai dalam ragam tulis. Bentuk 
kata seharusnya ditulis lengkap yaitu tidak menyingkat alomorf ber-, atau dengan kata 
lain morf-morf tersebut tidak perlu disingkat. Apabila Alomorf ber- ialah be- jika bentuk 
dasarnya berfonem /r/, dan alomorf ber- ialah bel jika bentuk dasarnya bersuku awal 
/er/. Jika bentuk dasarnya berupa dari kata dasar, nosi ber- ialah pekerjaan dilakukan 
terus menerus. Sesuai dengan konteks kalimat di atas kata main merupakan kata kerja 
aktif, dengan begitu kata main harus mendapatkan imbuhan ber-.   
Ber+ main = bermain 
Penulisan yang benar adalah: 
(5a) Waktu bel masuk kelas pasti akan ramai dan saat bel istirahat akan sepi karena pada 
keluar kelas VII D, ada yang ke kantin, ada yang bermain di lingkungan kelas VII D. 
 
f) Penulisan prefiks ke- yang dipisah dari kata dasar 
(6) Pada sangat ke sengat tawon dan lalu pada bintul yang paling banyak ke sengat tawon 
adalah riski sekali 3 sengat ke muka riski dia kesakitan sampai melempung. (Kr 13, pr 3, 
kal 4) 
Penulisan kata ke sengat di atas salah. Prefiks ke- tidak mempunyai variasi 
bentuk. Prefiks ke- sering dikacaukan dengan presuposisi ke. Dalam penulisan imbuhan 
ditulis digabung, sedangkan awalan ditulis dipisah. Kata ke sengat merupakan kata dasar 
sengat yang mendapatkan imbuhan prefiks ke-. Jadi, dalam penulisan kata ke sengat 
harusnya digabung menjadi kesengat. Kata kesengat terbentuk atas dua morfem, yaitu 
morfem terikat ke- dan morfem bebas sengat.  
Ke+ sengat = kesengat 
Penulisan yang benar adalah: 
(6a) Pada sangat kesengat  tawon dan lalu pada bintul yang paling banyak kesengat tawon 
adalah riski sekali 3 sengat ke muka riski dia kesakitan sampai melempung. 
g) Penulisan gabungan sufiks –i dan –kan  
(7) Di ruangan kelas VII D amat bersih sekali setiap hari selalu di bersihkan di sapu, di rapi 
kan. (Kr 18, pr 2, kal 5) 
Penulisan sufiks –kan dalam kata di rapikan di atas salah. Sufiks –i dan –kan 
diletakkan pada bagian akhir kata. Dalam pemakaian selanjutnya sufiks –i atau –kan 
masih dibubuhi dengan afiks yang lain yakni me- dan di-. Dalam kata di rapikan yaitu 
sufiks –kan yang dibubuhi dengan prefiks di-. Penulisan sufiks –kan yang dibubuhi 
dengan prefiks di- ditulis gabung dengan kata dasar yang diikutinya. Kata di rapikan 
dibentuk tiga morfem yaitu morfem terikat di- dan –kan dan morfem bebas rapi. Kata di 
rapikan dengan nosi sufiks –kan yang kata dasarnya berupa kata sifat maka mempunyai 
arti membuat jadi.  
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 Di+rapi+kan =dirapikan 
Penulisan yang benar adalah: 
(7a) Di ruangan kelas VII D amat bersih sekali setiap hari selalu di bersihkan di sapu, 
dirapikan. 
 
h) Penghilangan sufiks –an  
(8) Taman itu sering dipenuhi oleh burung pipit yang sedang mencari makan. (Kr 1, pr 2, 
kal 2) 
Di dalam pemakaian sufiks –an tidak mengalami perubahan bentuk. Fungsi dari 
sufiks –an itu sendiri membentuk kata benda yang pada umumnya berasal dari kata 
kerja. Dengan kata lain disebutkan bahwa sufiks –an berfungsi membendakan. 
Seharusnya dalam penulisan sufiks –an tidak dihilangkan untuk membentuk kata benda 
atau membendakan. Sesuai dengan konteks kalimat di atas kata makan yang berasal dari 
kata kerja yang mendapatkan imbuhan sufiks –an akan berfungsi membendakan.  
Makan+ an =makanan 
Penulisan yang benar adalah: 
(8a) Taman itu sering dipenuhi oleh burung pipit yang sedang mencari makanan.  
i) Peluluhan fonem pada sufiks –nya  
(9) Di ruang kelas VII D kaca nya bersih, kinclong. (Pr 18, pr 2, kal 1) 
Penulisan sufiks –nya dalam kata kaca nya.  Dalam sufiks –nya tidak mengalami 
perubahan bentuk. Bentuk sufiks –nya melekat pada bagian belakang bentuk dasarnya. 
Jadi, Penulisan dari kaca nya kata tersebut digabung dengan sufiks yang mengikutinya. 
Sufiks -nya tidak dapat berdiri sendiri, akan mempunyai makna apabila merekat dengan 
kata lain. Fungsi dari sufiks –nya dalam kata kaca nya di atas adalah membentuk kata 
benda.  
  Kaca+ nya  = kacanya  
Penulisan yang benar adalah: 
(9a) Di ruang kelas VII D kacanya bersih, kinclong.  
j) Penulisan sufiks –nya yang dipisah dari kata dasar 
(10) Di ruangan kelas VII D juga ada hiasanya ada stuktur organisasi, pohon harapan, aksara 
jawa, foto para pahlawan, bunga plsatik, pohon prestasi, daftar regu piket, foto 
presiden, mading bk, ada spanduk pelanggaran SMP Negeri 1 Kradenan. (Kr 13, pr 3, 
kal 5) 
Penulisan kata hiasanya di atas salah. Dalam sufiks –nya tidak mengalami 
perubahan bentuk. Bentuk sufiks –nya menempel pada bagian belakang bentuk 
dasarnya. Penulisan kata hiasanya yang berasal dari kata dasar hias yang mendapat 
imbuhan sufiks nya, dalam penulisannya huruf /n/ tetap ditulis dan tidak ada peluluhan 
penulisan. Kata hiasannya terbentuk dua morfem yaitu morfem bebas hias dan morfem 
terikat –nya. Kata hias yang mendapatkan imbuhan sufiks –nya berfungsi membentuk 
kata benda. 
Hiasan+ nya = hiasannya 
Penulisan yang benar adalah: 
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 (10a) Di ruangan kelas VII D juga ada hiasannya ada stuktur organisasi, pohon harapan, 
aksara jawa, foto para pahlawan, bunga plsatik, pohon prestasi, daftar regu piket, foto 
presiden, mading bk, ada spanduk pelanggaran SMP egeri 1 Kradenan. 
k) Konfiks ber-an 
(11) Jumlah orang yang  jual di kantin itu 11 orang 
Penulisan kata jual di atas salah. Dalam konfiks ber-an tidak memiliki variasi 
bentuk. Kata jual mengalami penghilangan konfiks ber-an. Dalam penyingkatan konfiks, 
itu sering digunakan dalam bahasa lisan yang diterapkan banyak dalam bahasa tulis. 
Dengan hal seperti itu menjadi kebiasaan dalam bahasa tulis. Kata jual terbentuk atas 
morfem bebas. Sesuai dengan konteks kalimat di atas kata jual membentuk kata kerja. 
Fungsi dari konfiks ber-an sebagai membentuk kata kerja. Sehingga kata jual seharusnya 
dikuti dengan konfiks ber-an. 
Ber-an+ jual = berjualan 
Penulisan yang benar adalah: 
(11a) Jumlah orang yang berjualan di kantin itu 11 orang. 
l) Konfiks ke-an 
(12) Saat pertama kali melihat aku masuk ke kelas ini merasakan kenyamanan di kelas aku 
dapat melihat ke indahan di kelas ini. (Kr 6, pr 1, kal). 
Penulisan ke indahan di atas salah. Dalam konfiks ke-an tidak memiliki variasi 
bentuk. Kata ke indahan berasal dari kata dasar indah yang mendapat imbuhan ke-an. 
Konfiks ke-an melekat bersama-sama dengan bentuk dasarnya. Ke-an langsung 
membentuk kata baru dengan bentuk dasar sehingga bukan dibentuk dengan an atau 
kan terlebih dahulu. Fungsi konfiks ke-an dalam kata keindahan pembentuk kata sifat. 
Jadi, penulisan kata keindahan penulisannya harus gabung. Kata keindahan terbentuk atas 
dua bentuk morfem bebas indah dan morfem terikat ke-an. konfiks ke-an tidak akan 
mempunyai arti sebelum terikat dengan bentuk yang lain. 
Ke-an+ indah = keindahan 
Penulisan yang benar adalah: 
(12a) Saat pertama kali melihat aku masuk ke kelas ini merasakan kenyamanan di kelas 
aku dapat melihat keindahan di kelas ini. 
 
2) Kesalahan Penulisan Reduplikasi 
a) Pengulangan sebagian  
(1) Kelas VII D sering, tapi laki-laki sangat senang menggangu sarang lebah itu, tapi kalau 
sudah digigit baru tahu akibatnya mengganggu sarang lebah. (Kr 5, pr 2, kal 1). 
Penulisan kata ulang laki-laki di atas salah. Kata laki-laki termasuk dalam 
pengulangan sebagian tetapi pengulanganya salah. Pengulangan sebagian ialah 
pengulangan atas sebagian dari bentuk dasar suatu kata. Dalam hal ini bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, melainkan hanya diulang sebagian saja. Seharusnya kata laki-
laki ditulis lalaki atau lelaki, karena termasuk dalam pengulangan sebagian dengan kata 
dasar bentuk tunggal yang tidak mendapatkan imbuhan afiks.  
8 
 Penulisan yang benar adalah:  
(1a) Kelas VII D sering, tapi lelaki sangat senang menggangu sarang lebah itu, tapi 
kalau sudah digigit baru tahu akibatnya mengganggu sarang lebah 
b) Perulangan Dengan Variasi Fonem/Dengan Perubahan Bunyi. 
(2) Siswa-siswa di sini angat unik ada yang andai bermain sepak bola, ada yang suka 
menangis, ada yang suka membuat lucu, ada yang pendiam, sampai ada yang suaranya 
cempreng. (Kr 12, pr 1, kal 3) 
Penulisan kata siswa-siswa di atas salah. Kata siswa-siswa merupakan perulangan 
dengan variasi fonem tetapi perulangan fonemnya kurang tepat. Perulangan dengan 
variasi fonem ialah perulangan yang terjadi dengan cara mengulang bentuk dasar 
disertai perubahan bunyi pada salah satu suku. Penulisan siswa-siswa seharusnya ditulis 
siswa-siswi, karena termasuk perulangan dengan variasi vokal. 
Penulisan yang benar adalah: 
(2a)Siswa-siswi di sini angat unik ada yang andai bermain sepak bola, ada yang suka 
menangis, ada yang suka membuat lucu, ada yang pendiam, sampai ada yang suaranya 
cempreng. 
c) Penulisan kata ulang 
(3) Lalu ada kantin untuk siswa siswi Smp Negeri 1 Kradenan jajan, ada juga kamar mandi 
untuk bang air kecil dan buang air besar. (Kr 13, pr 3, kal 2)  
Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan 
(EYD) untuk penulisan kata ulang menggunakan tanda hubung (-). Penulisan kata siswa 
siswi seharusnya ditulis dengan tanda hubung (-) menjadi siswa-siswa. 
Penulisan yang benar adalah: 
(3a) Lalu ada kantin untuk siswa-siswi Smp Negeri 1 Kradenan jajan, ada juga kamar 
mandi untuk bang air kecil dan buang air besar. 
3) Tingkat Kesalahan proses morfologis   
Setelah melakukan analisis kesalahan  morfologis pada teks deskripsi kelas VII SMP Negeri 
1 Kradenan. Maka dapat diketahui tingkat kesalahan morfologis yang terdiri dari kesalahan 
afiksasi, kesalahan reduplikasi. Kesalahan yang ditemukan dalam proses afiksasi 41 kesalahan 
yang terdiri dari (kesalahan prefiks di- sebanyak 14 kesalahan, prefiks me- sebanyak 7 kesalahan, 
prefiks ter- sebanyak 2 kesalahan, prefiks ber- sebanyak 2 kesalahan, prefiks ke- sebanyak 1 
kesalahan, sufiks –i dan –kan sebanyak 1 kesalahan, sufiks –an sebanyak 4 kesalahan, sufiks –nya 
sebanyak 7 kesalahan, konfiks ber-an sebanyak 1 kesalahan, dan konfiks ke-an sebanyak 2 
kesalahan). Kesalahan yang ditemukan proses reduplikasi 10 kesalahan yang terdiri dari 
(pengulangan sebagian sebanyak 7 kesalahan, perulangan dengan variasi fonem sebanyak 1 
kesalahan, dan penulisan kata ulang sebanyak 2 kesalahan).  
Tingkat kesalahan proses morfologis yang paling dominan yaitu afiksasi. Afiksasi digunakan 
untuk membentuk kata-kata baru melalui pembubuhan afiks. Dalam afiksasi penggunaan prefiks 
di- sebanyak 9 kesalahan. Prefiks di-  berfungsi untuk membentuk kata kerja pasif dalam kalimat. 
Kesalahan penggunaan prefiks di- dalam karangan deskripsi siswa disebabkan hal-hal berikut ini: 
1. Siswa tidak dapat membedakan imbuhan dengan awalan, siswa menulis imbuhan itu di pisah 
dengan kalimat yang diikutinya, sesuai dengan bentuk prefiks di- itu tidak mengalami perubahan 
bentuk dan penulisannya digabung dengan kalimat yang mengikutinya, 2. Siswa tidak memahami 
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 dari fungsi dan nosi dari prefiks di- itu sendiri. 3. Materi pelajaran Bahasa Indonesia mengenai 
proses afiksasi tidak diulas secara mendalam.  
3. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Kesalahan Morfologis pada Karangan 
Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kradenan Tahun Ajaran 2015/2016”, maka penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut.  
Kesalahan morfologis pada karangan deskripsi siswa ditemukan 2 kesalahan yaitu 
kesalahan afiksasi dan kesalahan reduplikasi. Kesalahan pembentukan kata berafiksasi, kesalahan 
tersebut yang ditemukan adalah pembentukan kata dengan prefiks, sufiks, dan konfiks. Dalam  
wujud kesalahan berbhasa ditemukan antara lain penulisan prefiks di- yang dipisah dari kata 
dasar, pengilangan prefiks me-, penghilangan prefiks ter-, penghilangan prefiks ber-, penulisan 
prefiks ke- yang dipisah dari kata dasar, penulisan gabungan sufiks –i dan –kan, penghilangan 
sufiks –an, penulisan sufiks –nya yang dipisah dari kata dasar, penghilangan konfiks ber-an, 
penulisan konfiks ke-an. Kesalahan pembentukan kata ulang atau reduplikasi yang ditemukan 
antara lain pengulangan sebagian, pengulanagan variasi fonem, dan penulisan kata ulang. 
Kesalahan dalam pemajemukan tidak ditemukan kesalahan. 
Tingkat kesalahan morfologis pada teks deskripsi yang terdiri dari kesalahan afiksasi 
yang meliputi (prefiks di- sebanyak 14 kesalahan, prefiks me- sebanyak 7 kesalahan, prefiks ter- 
sebanyak 2 kesalahan, prefiks ber- sebanyak 2 kesalahan, prefiks ke- sebanyak 1 kesalahan, sufiks 
–i dan –kan sebanyak 6 kesalahan, sufiks –an sebanyak 4 kesalahan, sufiks –nya sebanyak 1 
kesalahan, konfiks ber-an sebanyak 1 kesalahan, dan kofiks ke-an sebanyak 2 kesalahan). 
Kesalahan reduplikasi yang meliputi (pengulangan sebagian sebanyak 6 kesalahan, pengulangan 
variasi fonem sebanyak 1 kesalahan, penulisan kata ulang sebanyak 2 kesalahan) Pemajemukan 
tidak ditemukan kesalahan. Kesalahan teringgi terdapat pada prefiks di- sebanyak 9 kesalahan dan 
kesalahan terendah terdapat pada kesalahan prefiks ke-, konfiks ber-an, dan pengulangan variasi 
fonem yaitu masing-masing sebesar 1 kesalahan. Penyebab kesalahan prefiks di- disebabkan 
kemampuan dan pemahaman siswa mengenai proses morfologis masih kurang. Siswa masih 
belum paham cara membedakan penulisan prefiks di- dengan awalah di-. Banyak di antara data 
yang di analisis siswa menulis imbuhan di- dipisah.  
Untuk meminimalkan kesalahan morfologi dalam karangan deskripsi siswa hal-hal yang 
bisa dilakukan oleh instansi terkait sebagai berikut 1) Siswa hendaknya mempelajari dan terus 
berlatih dalam  meningkatkan dan kemampuan terhadap kaidah pembentukan kata yang benar 
dan kaidah-kaidah bahasa Indonesia dengan ejaan yang baku. Dalam penulisan hendaknya 
disadari tentang kaidah bahasa, sehingga mengerti bahasa yang salah dan benar. Kesalahan 
timbul karena kurang teliti dalam menulis. Dalam menulis karangan hendaknya membuat 
kerangkan terlebih dahulu dan koreksinya bahasanya. 2) Guru bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran mengarang sebaiknya guru melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa secara 
sungguh-sungguh. Hasil bimbingan dari guru sangat berkaitan dengan reputasi akademik sangat 
pendidik. Para guru hendaknya mempunyai pedoman Ejaan Yang Disempurnakan dan kamus 
besar bahasa Indonesia. Dengan demikian, para guru selalu berorintasi pada bahasa baku yakni 
bahasa yang baik dan benar. 
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